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Abstract. The first education children get comes from their closest environment, namely 
the family environment, especially parents. Parental education is considered to have an 
influence on student learning achievement. The purpose of this study was to determine 
whether the level of parental education has an influence on student learning achievement 
at SD Islam AL Falah Bukittinggi. The method used in this research is quantitative 
method with simple linear regression statistical technique, with a significance level value 
of 5% or 0.05%. This research data was obtained by distributing questionnaires to par-
ents to see the level of parental education and giving knowledge tests to students to meas-
ure the level of student achievement. The sample of this study were 23 students of class II 
of Al Falah Islamic Elementary School Bukittinggi. The results showed that grade II stu-
dents of SD Islam AL Falah Bukittinggi who have high learning achievement do not al-
ways come from children who have parents with high educational backgrounds.  
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Abstrak. Pendidikan yang pertama kali diperoleh anak berasal dari lingkungan terdek-
atnya, yaitu lingkungan keluarga terutama orang tua. Pendidikan yang dimiliki orang tua 
dinilai memiliki pengaruh terhadap prestasi yang dicapai siswa. Tujuan penelitian ini ada-
lah untuk mengetahui apakah tingkat pendidikan orang tua memiliki pengaruh terhadap 
prestasi belajar siswa di SD Islam AL Falah Bukittinggi. Metode yang dipakai dalam 
penelitian adalah metode kuantitatif degan teknik statistic regresi linear sederhana, 
dengan nilai taraf signifikansi 5% atau 0,05 %. Data pada penelitin ini diperoleh dengan 
cara menyebarkan kuesioner kepada orang tua siswa untuk melihat tingkat pendidikan 
orang tua dan memberikan tes pengetahuan kepada siswa untuk mengukur tingkat prestasi 
siswa. Sampel penelitian ini adalah 23 orang siswa kelas II SD Islam Al Falah 
Bukittinggi. Hasil Penelitian menunjukkan siswa-siswa kelas II SD Islam AL Falah 
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Bukittinggi yang memiliki prestasi belajar tinggi tidak selalu berasal dari anak yang mem-
iliki orang tua dengan latar belakang pendidikan tinggi. 
 
Kata kunci: Pendidikan Orang Tua, Prestasi Belajar 
 
 
PENDAHULUAN 

Pendidikan memainkan peran yang penting dalam pemerolehan pengetahuan dan 

keterampilan. Pendidikan menjadi alat yang dapat digunakan untuk melatih generasi 

penerus agar memiliki keterampilan dan kompetensi yang memadai (Enyinna & Jessica, 

2021). Cara seorang anak dibesarkan tidak hanya mempengaruhi dirinya sendiri tetapi 

juga seluruh aspek sosialnya. Saat masa pertumbuhannya, anak banyak menghabiskan 

waktunya di rumah. dan jenis lingkungan tempat seorang anak tinggal dapat 

mempengaruhi perkembangan kognitifnya. Untuk membantu seorang anak agar dapat 

tumbuh dengan baik, orang tua harus berperan dalam membentuk karakter dan pola pikir 

anaknya (Enyinna & Jessica, 2021). 

Hijazi & Naqui (2006) menyatakan prestasi belajar siswa di sekolah dipengaruhi 

oleh tiga faktor berikut, yaitu lingkungan, sosial-ekonomi, dan faktor psikologis. Pendidi-

kan yang dimiliki orang tua menjadi salah satu aspek penting dalam faktor sosial-ekonomi 

yang dinilai turut mempengaruhi prestasi belajar siswa. Para peneliti sependapat bahwa 

capaian belajar siswa dapat dipengaruhi oleh keterlibatan orang tua dalam kegiatan bela-

jar anaknya di rumah maupun di sekolah. Kurian (2008) menyatakan bahwa keterlibatan 

aktif orang tua tidak hanya penting untuk meningkatkan kedisplinan anak di sekolah, 

tetapi juga dapat mendorong anak untuk memperoleh prestasi belajar yang tinggi di 

sekolahnya. 

Rumah merupakan sekolah pertama bagi anak dimana mereka diajarkan tentang 

norma dasar dan nilai-nilai oleh orang tuanya sebelum memasuki bangku pendidikan for-

mal. Lingkungan yang aman dan kondusif serta didukung dengan fasilitas belajar yang 

memadai dapat membantu meningkatkan kemampuan intelektual dan akademik seorang 

anak. Orang tua berlatar belakang pendidikan tinggi akan menaruh perhatian yang lebih 

terhadap masa depan dan pendidikan anaknya dan akan berusaha untuk menyediakan 

fasilitas belajar dengan sebaik mungkin. 

Pendidikan yang dimiliki orang tua akan mempengaruhi pengetahuan, keterampilan 

dan nilai-nilai seorang anak. Terlibatnya orang tua dalam aktivitas belajar di rumah mem-

iliki pengaruh yang positif terhadap pencapaian pendidikan anak-anaknya (Idris, Hussain 

& Nasir, 2020).  
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Orang tua yang berpendidikan bisa memberikan bimbingan yang tepat kepada 

anak-anaknya karena mereka telah melalui proses pendidikan tersebut dan mereka juga 

lebih memahami tentang kesulitan-kesulitan yang ada dalam proses belajar dan oleh ka-

rena itu, mereka juga dapat berbagi pengalaman hidup tentang pendidikan yang telah 

mereka lalui dimana hal ini sangat efektif untuk memotivasi anak dalam belajar (Idris, 

Hussain & Nasir, 2020). 

Pendidikan orang tua yang tergolong tinggi dinilai lebih mampu dan lebih baik da-

lam membantu dan mengarahkan anak-anak mereka belajar di rumah. Hal ini berkaitan 

dengan tingkat pendidikan yang dimiliki orang tua, dimana orang tua yang memiliki latar 

belakang pendidikan yang tinggi memiliki cara pandang dan wawasan yang lebih luas 

tentang cara merawat anak dan membantu anak-anak mereka dalam menentukan jenjang 

pendidikannya di masa depan, hal ini akan sedikit berbeda dengan orang tua memiliki 

tingakat pendidikan rendah.  

Tetapi, hal ini bukan berarti anak yang memiliki orang tua dengan latar belakang 

rendah tidak bisa memiliki prestasi yang sama dengan anak dengan orang tua berpendidi-

kan tinggi. kita tidak jarang menemui anak dengan orang yang memiliki latar belakang 

rendah dan ekonomi yang kurang memadai mampu menunjukkan prestasi belajar yang 

tak kalah gemilang dengan temannya yang memiliki orang tua berpendidikan tinggi. Hal 

ini bisa terjadi karena prestasi belajar siswa tidak hanya ditentukan oleh faktor pendidikan 

orang tua saja.  

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab rumusan masalah: apakah ada atau tidak 

pengaruh antara pendidikan orang tua dengan prestasi belajar siswa di SD Islam Al Falah 

Bukittinggi. Penelitian ini dilakukan untuk melihat apakah variabel pendidikan orang tua 

dapat mempengaruhi variable prestasi belajar siswa.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelititian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dan tergolong kedalam 

penelitian asosiatif atau hubungan. Dalam ranah penelitian, penelitian asosiatif memiliki 

tujuan untuk melihat keterkaitan atau pengaruh antara dua jenis variabel atau lebih. 

Penelitian asosiatif juga bertujuan untuk melihat apakah suatu variabel dapat 

mempengaruhi varibel lainnya. Dalam penelitian ini data dikumpulkan dengan menyebar-

kan kuesioner atau angket kepada orang tua siswa dengan tujuan untuk melihat latar 

belakang pendidikan setiap orang siswa.  
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Sedangkan, untuk mengetahui tingkat prestasi siswa digunakan instrument tes yang 

memuat soal pengetahuan umum sesuai dengan tingkat kelasnya. Penelitian ini memiliki 

dua variabel yaitu, tingkat pendidikan orang tua sebagai variabel X (varibel bebas) dan 

prestasi belajar siswa sebagai variabel Y (variabel terikat). Penelitian bertujuan untuk 

melihat apakah variabel X (Tingkat pendidikan orang tua) memiliki pengaruh terhadap 

variabel Y (prestasi belajar siswa.  

 

POPULASI DAN TEKNIK SAMPLING 

Keseluruhan objek yang di teliti disebut dengan populasi. Populasi tidak hanya mel-

ingkupi orang atau manusia saja, tetapi objek ataupun benda-benda alam lainnya dapat 

digolongkan juga sebagai populasi. Populasi tidak hanya mencakup jumlah, tetapi juga 

mencakup keseluruhan sifat dan karakteristik yang terdapat pada objek atau subjek yang 

diteliti. Seluruh siswa SD Islam Al Falah Bukittinggi merupakan populasi dalam 

penelitian ini.  

Sampel merupakan bagian kecil atau kelompok kecil yang menjadi bagian dari pop-

ulasi. Pada penelitian ini, metode pengambilan sampel mengacu pada panduan yang 

disampaikan oleh Suharsimi Arikunto. Panduan tersebut menyatakan bahwa jika jumlah 

subjek penelitian < 100 orang, lebih baik jika seluruh subjek diambil sehingga penelitian 

tersebut mewakili seluruh populasi. Namun, jika jumlah objek penelitian > 100 orang, 

diperbolehkan untuk mengambil sampel sekitar 10%-15% atau bahkan hingga 20%-25% 

dari populasi tersebut. (Laili Febriani, 2018). Dalam penelitian ini sampel digunakan se-

bagai sumber data. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas II 

SD Islam Al Falah Bukittinggi yang berjumlah sampel orang. 

Variabel Penelitian 

Tingkat pendidikan orang tua dan prestasi belajar siswa merupakan dua variabel 

dalam penelitian ini. Variabel bebasnya (X) adalah tingkat pendidikan orang tua. Semen-

tara variabel terikatnya (Y) adalah prestasi belajar siswa.  

Teknik Pengumpulan Data 

Kuesioner atau angket digunakan untuk mengumpulkan data tentang tingkat pen-

didikan orang tua yang disebarkan melalui google form. Sementara instrument tes diberi-

kan kepada siswa untuk mengukur tingkat prestasi belajar. Siswa diberikan sepuluh buah 

soal yang terdiri dari beberapa mata pelajaran yang terkait dalam pembelajaran tematik 

di kelas II semester I. Pemberian soal tes ini dimaksudkan untuk mengetahui tingkat pres-

tasi belajar siswa.  
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Konsep Dasar Pendidikan 

Pendidikan adalah proses yang dilalui oleh individu dalam rangka mengembangkan 

potensi diri agar mampu secara efektif menjalankan fungsinya sebagai bagian dari ke-

lompok sosial tempat tinggalnya.. Pendidikan bersifat dinamis. Hal ini berarti makna dari 

pendidikan akan terus berganti seiring berjalannya waktu dan manusia juga akan terus 

menafsirkannya dengan cara yang berbeda-beda (Enyinna & Jessica, 2021). 

Pendidikan merupakan usaha untuk memanusiakan manusia. Pendidikan memiliki 

makna sebagai usaha manusia untuk mengembangkan kepribadian dan membina potensi-

potensi yang ada dalam dirinya.  

Pendidikan di Indonesia digolongkan menjadi pendidikan formal dan pendidikan 

informal. Pendidikan yang diperoleh secara sadar maupun tidak sadar dari pengalaman 

sehari-sehari, dari lingkungan keluarga, sosial, masyarakat, pekerjaan, atau pergaulan 

disebut dengan pendidikan informal. 

Sejak anak lahir, lingkungan keluarga merupakan tempat pertamanya memperoleh 

pendidikan informal dan Ibu merupakan guru pertama dalam hidupnya. Lingkungan 

keluarga memiliki peranan yang esensial dalam proses pembentukan berbagai aspek pada 

diri anak, terutama aspek kecerdasan dan kepribadian. Keluarga terutama orang tua mem-

iliki tanggung jawab untuk memberikan pengalaman yang berkesan dan berhaga pada 

masa kanak-kanak, menjamin anak memiliki kehidupan emosional yang baik, mem-

berikan anak pendidikan moral dan sosial, serta mengarjakan anak tentang pemahaman 

dasar ilmu keagamaan. Keluarga, terutama orang tua memiliki peranan yang krusial bagi 

seorang pada masa tumbuh kembangnya.  

Di lingkungan keluarga anak pertama kali belajar cara mengelola emosi, pemben-

tukan moral, bersosial, dan belajar tentang ilmu agama, dimana hal ini akan berpengaruh 

terhadap pendidikan formal yang akan ditempuh oleh seorang anak. Melihat bagaimana 

pentingnya peran keluarga terutama orang tua dalam proses belajar seorang anak, maka 

sangat esensial bagi orang tua untuk mempunyai bekal ilmu dan pendidikan yang me-

madai untuk bisa mendidik anak dengan baik. 

Jenis pendidikan yang kedua adalah pendidikan formal. Pendidikan formal meru-

pakan pendidikan di selenggarakan oleh suatu lembaga pendidikan yang disebut dengan 

sekolah. pendidikan formal diselenggarakan secara terencana, sistematis dan terarah. 
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Prestasi Belajar 

Menurut Muhibbin Syah (1995:14) prestasi belajar didefiniskan sebagai tingkat 

keberhasilan peserta didik dalam menuntaskan tujuan-tujuan pembelajaran yang telah 

ditentukan sejak awal pembelajaran. Pendapat lain datang dari (Sutratinah, 2001) yang 

menyatakan bahwa hasil akhir yang di peroleh oleh siswa setelah menempuh kegiatan 

pembelajaran selama periode tertentu disebut sebagai prestasi belajar. Prestasi belajar bi-

asanya disajikan dalam bentuk symbol, angka, maupun kalimat yang mampu menginter-

pretasikan pencapaian belajar yang di peroleh siswa. Prestasi belajar siswa biasanya 

disajikan dalam bentuk transkrip nilai yang akan diberikan kepada siswa setelah melalui 

evaluasi atau penilaian  tertentu. Prestasi belajar dapat dipakai sebagai tolak ukur dalam 

mengukur tingkat kemampuan seorang siswa dalam sebuah kegiatan pembelajaran.  

Sejalan dengan poin diatas, maka prestasi belajar dapat dinyatakan hasil akhir yang 

diperoleh siswa setelah menempuh suatu kegiatan pembelajaran dalam periode tertentu 

yang hasilnya dapat disajikan berupa angka, huruf atau symbol. 

Prestasi belajar yang dicapai siswa dalam masa sekolahnya tidak hanya terbatas 

pada faktor orang tua saja, tetapi juga berkaitan dengan faktor yang ada di dalam dan di 

luar diri siswa itu  sendiri. Kedua faktor ini dikenal sebagai faktor internal dan eksternal. 

Segala faktor yang berasal dari diri siswa itu sediri di kenal dengan faktor internal; faktor-

faktor ini biasanya berkaitan dengan kondisi fisik dan psikologis siswa. Faktor eksternal 

disebut sebagai faktor yang mempengaruhi siswa dari luar. Faktor ini terdiri dari faktor 

lingkungan keluarga, sekolah dan sosial-masyarakat. 

 

Pengaruh Pendidikan Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar Siswa 

Karakter, sikap dan tindakan seseorang sebagian besar dipengaruhi oleh pendidikan 

yang diperolehnya. Dalam mendidik anak, sikap, tindakan, serta cara pandang orang tua 

akan memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak terutama pada 

aspek kepribadian dan kecerdasan anak. Oleh karena itu, latar belakang yang dimiliki 

oleh orang tua akan berpengaruh terhadap prestasi belajar yang di peroleh anaknya di luar 

dari pengaruh faktor-faktor lainnya.  

Orang tua dengan latar pendidikan tinggi akan lebih terlibat aktif dalam menen-

tukan arah dan tujuan pendidikan anaknya dengan semaksimal mungkin sehingga hal ini 

akan berpengaruh pada pencapaian anak di sekolahnya.  
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Hal ini akan sedikit berbeda dengan orang tua yang berpendidikan rendah, dimana 

mereka memiliki pengetahuan dan wawasan yang masih terbatas tentang dunia pendidi-

kan sehingga mereka kesulitan untuk menentukan pendidikan yang terbaik bagai anak-

nya.  

Namun, perlu diperhatikan bahwa pendidikan orang tua bukanlah komponen satu-

satunya yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa. Artinya prestasi belajar yang 

diperoleh siswa di sekolah tidak selamanya dipengaruhi oleh pendidikan orang tua 

mereka.  

Prestasi belajar yang dicapai siswa tidak bisa terlepas dari berbagai faktor yang ada 

disekitarnya, ada faktor dari dalam—internal dan faktor dari luar—ekternal. Jika diu-

raikan menjadi lebih spesifik, faktor internal terdiri dari kesehatan fisik siswa, keadaan 

psikologis (Intelegensi, bakat, minat dan kreativitas siswa), motivasi belajar dari siswa 

sendiri, dan kondisi psikoemosional yang stabil. 

Kemudian, faktor yang kedua adalah faktor eksternal. Segala faktor, kondisi dan 

keadaan dari luar diri siswa dan bisa berdampak pada prestasi belajar siswa disebut 

dengan faktor eksternal. Faktor eksternal memiliki pengaruh yang cukup signifikan ter-

hadap pemerolehan prestasi belajar siswa. Faktor eksternal yang pertama, adalah ling-

kungan fisik sekolah. lingkungan fisik sekolah merupakan tempat dimana siswa menuntut 

ilmu dan menghabiskan hampir setengah harinya di lingkungan sekolahnya. Kedua, ling-

kungan sosial kelas, merupakan lingkungan dimana siswa berinteraksi dan bersosialisasi 

dengan guru dan teman-temannya dalam lingkungan yang lebih kecil dan intim. Ketiga, 

Lingkungan sosial keluarga, merupakan lingkungan dimana anak menghabiskan hampir 

sepanjang hidupnya di lingkungan ini, sejak awal kelahirannya sampai ia tumbuh dewasa 

ia menghabiskan waktunya untuk berinteraksi dengan orang tua dan orang-orang terdekat 

dalam lingkungan keluarganya.  

Keberhasilan siswa di sekolah dan prestasi yang diperolehnya tidak hanya bergan-

tung pada faktor tingkat pendidkan orang tua. Tetapi, faktor-faktor di atas juga ikut ber-

kontribusi menentukan prestasi belajar yang di peroleh siswa.  
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Deskripsi Data Hasil Penelitian  

Setelah diberikan angket kepada orang tua siswa kelas II SD Islam Al Falah 

Bukittinggi maka diperoleh data sebagai berikut. 

Tabel 1.1:  Tingkat Pendidikan Orang Tua 

 

Merujuk pada data diatas, pendidikan orang tua siswa yang sarjana adalah sebanyak 

9 orang, Diploma sebanyak 6 orang, SMA/SMK sebanyak 7 orang, dan SMP sebanyak 1 

orang. Dapat ditarik kesimpulan bahwa tingkat pendidikan orang tua siswa kelas II SD 

Islam AL Falah Bukittinggi tergolong tinggi. 
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Data prestasi belajar siswa diperoleh setelah siswa mengerjakan tes yang diberikan, 

data tersebut ditunjukkan pada tabel 1.2. berikut.  

Tabel 1.2: Skor Tingkat Prestasi Belajar Siswa 

 

Merujuk pada data yang terlampir pada tabel, diketahui sebanyak 18 orang siswa 

memperoleh nilai di atas 90, dan sejumlah 5 orang siswa memperoleh nilai 81-90. Ber-

dasarkan data tersebut, diketahui bahwa rata-rata nilai seluruh siswa kelas II SD Islam Al 

Falah Bukittinggi adalah 92,41.  

Uji Normalitas Data 

Untuk dapat menggunakan data statistik, data yang diperoleh harus mengikuti dis-

tribusi normal. Jika setelah dilakukan pengujian, ternyata data tersebut terdistribusi secara 

normal, maka persyaratan analisis statistik telah terpenuhi. Namun, jika setelah pengujian 

data tersebut tidak mengikuti distribusi normal, maka analisis statistic nonparameticlah 

yang harus digunakan. 
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Uji Kolmogorov-Smirnov digunakan untuk menentukan apakah data penelitian 

terdistribusi secara normal. Hasil pengujian tertera pada tabel 1.3. 

Tabel 1.3: Nilai Uji Normalitas Data 

 

Asumsi yang diterapkan pada proses pengambilan keputusan pada pengujian ini 

yaitu apabila data memiliki tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05 (> 0,05) maka data 

dapat dikatakan berdistribusi normal. Sebaliknya, jika data tidak berdistribusi normal 

maka tingkat siginifikansi yang diperoleh adalah kurang dari 0,05 (<0,05). Setelah 

melalukan uji normalitas diperoleh nilai signifikansinya 0,020 > 0,05, hal ini berarti data 

yang telah diujikan berdistribusi normal.  

Uji Linearitas 

Pengujian linearitas dibutuhkan untuk menentukan bagaimana hubungan antara 

variable bebas dan variable terikat. Hasil uji linearitas ditentukan dengan mengacu pada 

kriteria berikut ini: variable bebas dan terikat mempunyai hubungan yang linear apabila 

diperoleh nilai sig. deviation from linearity besar dari 0,05 (>0,05). Namun, tidak ada 

hubungan yang linear antara kedua jenis variable tersebut apabila nilai Sig. Deviation 

from linearity yang diperoleh lebih kecil dari 0,05 (<0,05).  

Tabel  1.4 Anova Tabel 

 

Berdasarkan uji linearitas yang telah dilakuakan, diperoleh hasil Sig. Deviation 

from linearity 0,470 > 0,05. Setelah dilakukan analisis, maka diketahui bahwa kedua jenis 

variabel pada penelitian ini mempunyai hubungan yang linear.  
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Uji Hipotesis 

Analisis statistik yang didasarkan pada hubungan tingkat pendidikan orang tua 

dengan prestasi belajar siswa kelas II SD Islam Al Falah diaplikasikan untuk menguji 

hipotesis yang datanya mengikuti sebaran normal.  

Tabel 1.5. Hasil Regresi Linier Sederhana 

 

Ada dua hal yang menjadi dasar pertimbangan dalam mengambil keputusan pada 

uji regresi linear sederhana. Pertama, variabel X dapat dikatakan bepengaruh terhadap 

variabel Y ababila nilai signifikansi yang diperoleh kurang dari 0,05. Kedua, nilai 

signifikansi yang besar dari 0,05 menandakan jika variabel X tidak bepengaruh terhadap 

variabel Y. Berdasarkan hasil koefisien yang telah disajikan di atas, nilai signifikansi 

diperoleh sebesar 0,677 > 0,05. Oleh karena itu, bisa dimpulkan bahwa prestasi belajar 

siswa (Y) tidak dipengaruhi oleh tingkat pendidikan orang tua (X).  

 

Koefsien Korelasi (r) dan Koefsien Determinan (r2) 

Tabel 1.6: Koefisien Korelasi 

 

Dengan bantuan SPPSS Statistic 29, hasil analisis yang telah dilakukan 

menunjukkan harga koefisien korelasi (r) adalah sebesar 0,092. Ini menunjukkan bahwa 

prestasi belajar yang diperoleh siswa tidak mendapat pengaruh positif dari tingkat 

pendidikan yang dimiliki orang tua. Dari hasil analisis yang tersaji pada tabel, dapat 

ketahui bahwa prestasi belajar siswa SD Islam Al Falah Bukittinggi hanya dipengaruhi 

0,08% oleh faktor tingkat pendidikan orang tua.  
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Analisis Data 

Merujuk kepada hasil analisis yang telah dipaparkan, didapatkan nilai signifikansi 

0,677 > 0,05 yang mengindikasikan bahwa tingkat pendidikan orang tua siswa SD Islam 

Al Falah Bukittinggi tidak bepengaruh terhadap prestasi belajar yang diperoleh siswa.  

Berdasarkan data yang didapatkan dari koefisien determinasi (r2) sebesar 0,08 yang 

membuktikan bahwa prestasi belajar yang dicapai oleh siswa kelas II SD Islam Al Falah 

Bukittinggi hanya mendapat pengaruh sebesar 0,08 dari tingkat pendidikan orang tua. 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa prestasi belajar yang dicapai oleh siswa kelas II SD Islam 

Al Falah bukittinggi tidak bergantung pada pengaruh yang diberikan oleh tingkat 

pendidikan orang tua siswa.  

Wawancara yang dilakukan bersama wali kelas mengungkapkan bahwa ada 

berbagai fakor lain yang turut menjadi pengaruh pencapain prestasi belajar yang diperoleh  

siswa kelas II SD Islam Al Falah Bukittinggi. Selain dari faktor tingkat pendidikan orang 

tua, ada pula faktor motivasi belajar dari siswa itu sendiri, minat dan bakat, lingkungan 

fisik sekolah, fasilitas pendukung pembelajaran, ekonomi keluarga, keadaan fisik dan 

emosional siswa, kemampuan guru, keadaan lingkungan keluarga dan lingkungan sosial 

tempat tinggal siswa. Hal ini menunjukkan bahwa anak yang memiliki orang tua 

berpendidikan tinggi belum tentu selalu memperoleh prestasi belajar yang tinggi di 

sekolah, begitupun sebaliknya.  

 

KESIMPULAN  

Dapat diambil kesimpulan bahwa variabel x, yaitu tingkat pendidikan orang tua, 

tidak mempengaruhi prestasi belajar siswa di SD Islam Al Falah Bukittinggi. Dengan 

taraf signifikansi 5% diperoleh 0,677 > 0,05 yang mengindikasikan bahwa hipotesis pada 

penelitian ini ditolak dan menunjukkan variabel X (tingkat pendidikan orang tua) tidak 

berpengaruh terhadap variabel Y (prestasi belajar siswa. Tingkat pendidikan orang tua 

hanya memiliki pengaruh 0,8% pada prestasi belajar siswa Kelas II SD Islam Al Falah 

Bukittinggi, hal ini mengacu pada koefiesien determinasi (r2) yang diperoleh adalah 

sebesar 0,008%. Prestasi belajar yang dicapai oleh siswa kelas II SD Islam Al Falah 

Bukittinggi lebih banyak dipengaruhi oleh faktor di luar tingkat pendidikan orang tua. 

Jadi, tingkat pendidikan orang tua tidak bisa dijadikan tolak ukur apakah siswa bisa 

memperoleh prestasi yang tinggi disekolahnya atau tidak, begitupun sebaliknya.  
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